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ABSTRAK

Meilinda Selfanay. 2019. Analisis Tuturan Pawang Dalam Upcara Adat Bambu Gila
Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat Provinsi Maluku. Skripsi program studi bahasa
dan Sastra Indonesia, Fakultas llmu Pendidikan dan Sastra, Universitas Bosowa.
Dobimbing oleh Dr. H. Mas’ud Muhammadiah, M.Si. dan Dr. Andi Hamziah, M.Pd.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bentuk tuturan
dalam upacara adat bambu gila. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi,
perekaman, wawancara, foto dan teknik catat. Hasil yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah (1) tuturan pawang dalam upacara bambu gila (2) atraksi upacara adat
bambu gila (3) bentuk mantra upacara adat bambu gila (4) tindak tutur dalam mantra
bambu gila dan (5) jenis dan fungsi mantra bambu gila. Upacara bambu gila

dilaksanakan dengan waktu 30 menit.

Kata kunci: tindak tutur, mantra, upacara adat bambu gila



ABSTRACT

Meilinda Selfanay. 2019. Analysis of Handler Speech in Crazy Bamboo Traditional
Upcara Allang Village, West Leihitu Regency, Maluku Province. Thesis of
Indonesian Language and Literature study program, Faculty of Education and Letters,
Bosowa University. Supervised by Dr. H. Mas'ud Muhammadiah, M.Si. and Dr. Andi
Hamziah, M.Pd.

This research was conducted with the aim of knowing the form of speech in
crazy bamboo traditional ceremonies. The method used in this study is a qualitative
method with this type of research using a qualitative descriptive approach. Data
collection techniques in this study are observation, recording, interviews, photos and
recording techniques. The results obtained in this study are (1) the speech of the
handler in the crazy bamboo ceremony, (2) the attractions of the crazy bamboo
traditional ceremony, (3) the form of the crazy bamboo traditional ceremonial mantra,
(4) the speech act in the crazy bamboo mantra, and (5) the type and function of the
crazy bamboo mantra. The crazy bamboo ceremony is held in 30 minutes,

Keywords: speech act, mantra, crazy bamboo traditional ceremony
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Indonesia merupakan representasi sebuah negara yang memiliki
keberagamaan budaya yang lengkap dan bervariasi karena terdiri atas berbagai
suku bangsa, adat istiadat, bahasa daerah, golongan, dan lapisan sosial serta
agama yang berbeda-beda. Keanekaragaman tersebut dapat dilihat pada
berbagai wilayah yang ada dari Sabang sampai Merauke. Pada hakekatnya
Indonesia merupakan negara kepuluan dengan berbagai macam bahasa daerah.

Kegiatan berbahasa merupakan kegiatan sosial yang dapat
dilaksanakan apabila ada orang-orang yang terlibat. Ketika berbicara,
pembicara dan lawan bersama akan memahami bahwa ada aturan yang
memandu tindakan mereka, penggunaan bahasa interpretasi akan tindakan dan
ucapan lawan bicaranya.

Penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari dapat mempermudah
manusia berinteraksi dengan manusia lainnya baik secara lisan maupun
tulisan. Hal tersebut dilakukan karena adanya jalinan saling ketergantungan
dan saling membutuhkan antarmanusia. Oleh karena itu, peran manusia bukan
hanya makhluk individu juga sebagai makhluk sosial.

Berdasarkan Sudut pandang pragmatik, bahasa dikatagorikan sebagai
tindakan (action), yang disebut tindakan verbal (verbal act). Tindakan verbal
merupakan suatu tindakan yang khusus dalam menggunakan bahasa. Searle

menyebut tindakan verbal dengan istilah “tindak tutur” atau tindak ujar



(speech act). Tindak Ujaran ialah aksi (tindakan) dengan menggunakan
bahasa. (Hj. Iswah Adriana, S.Ag, M.Pd., 2018). Saat berkomunikasi,
dibutuhkan tuturan sebagai media penyampaian pesan. Tuturan atau ujaran
termasuk sebuah tindakan. Mengungkapkan tuturan tertentu dapat diketahui
sebagai tindakan (mempengaruhi, menyuruh), selain hanya mengujarkan
tuturan itu. Menurut Asep Yudi Utomo Kegiatan melakukan tindakan
menyampaikan tuturan itulah yang disebut tindak tutur atau tindak ujar.

Tuturan yang diujarkan tercipta dari fungsi dalam pikiran manusia.
Penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengembangan bahasa dan Perbukuan
yang dilakukan sejak 1991 hingga 2019 menjelaskan bahwa telah
diindetifikasi dan divalidasi terdapat 718 bahasa dari 2.560 daerah di
Indonesia. bahasa daerah tersebut tidak termasuk dialek dan subdialek.

folklor terus berkembang dalam kehidupan masyarakat hal ini
merupakan perwujudan dari usaha suatu kelompok manusia untuk memahami
serta menjelaskan realitas lingkungannya yang disesuaikan dengan situasi
alam pikiran masyarakat pada waktu tertentu. Maka sebeb itu tradisi yang
telah ada dan berkembang dalam masyarakat masih layak dilestarikan dalam
kehidupan masa kini. Selain itu, folklor mempunyai nilai dan norma yang
sangat penting untuk mendukung kehidupan dan menjadi ciri khas masyarakat
secara kolektif. ( Dahri D, 2018).

Indonesia memiliki beragam bahasa daerah yang harus dilestarikan dan
dipertahankan, tetapi kenyataannya keberagaman bahasa daerah terancam

punah dan hilang disebabkan karena semakin berkurang penutur bahasa



daerah asli. Faktanya di daerah-daerah tersebut bisaanya tersimpan sastra-
sastra lisan antara lain seperti bidal, peribahasa, pepatah, gurindam, pantun,
mantra, teka teki dan sebagainya. Peribahasa adalah sebuah bentuk bahasa
yang digunakan sebagai sarana mengungkapkan suatu hal yang terlintas dalam
pikiran sesorang. (Akbar, 2020).

Budaya dapat diartikan sebagai sebuah pemikiran, adat istiadat serta
akal budi. Dari pengertian di atas kemudian terciptanya sebuah arti segala
daya usaha manusia untuk mengolah tanah dan mengubah citra alam.
Beberapa unsur budaya diantaranya yaitu adat istiadat, bahasa karya seni,
politik dan sistem agama yang seringkali menjadikan budaya itu rumit.

Sekian banyak suku bangsa, adat istiadat serta bahasa daerah yang ada
di Indonesia dengan berbagai keberagaman budaya bagi suku Maluku tuturan
merupakan sistem komunikasi, sebab tuturan memberikan pesan atau bentuk
bukan suatu objek. Tuturan ini dapat ditemukan pada acara adat Bambu Gila
asal suku Maluku yang sangat identik dengan mitos dan kekuatan gaib dan
semuanya itu dikenal serta dipercayai oleh masyarakat setempat khususnya di
beberapa wilayah Maluku dan sekitarnya. Di samping itu tuturan yang
diberikan pun mengandung makna peribahasa yang dibentuk dengan ikatan
bahasa yang padat dan indah sehingga peribahasa akan melekat dimulut
masyarakat hingga turun temurun. Acara adat tersebut menggunakan tuturan
berupa susunan kata atau kalimat dengan memakai bahasa asli Maluku berupa

mantra yang mengandung kekuatan gaib yang dituturkan pada waktu tertentu.



Menurut (Rusyana, 1970: 3) Mantra dikenal oleh masyarakat
Indonesia sebagai rapalan (ucapan dalam bahasa tertentu) untuk tujuan
tertentu, baik itu niat baik maupun niat buruk. Mantranya adalah puisi lisan
yang ajaib. Sihir mengacu pada sesuatu yang digunakan manusia untuk
mencapai tujuan mereka dengan cara tertentu. Perbuatan magis disebut juga
perbuatan yang dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang diyakini
masyarakat ada di alam gaib.

Di samping itu, terdapat penutur yang bisaa disebut Pawang dipercayai
masyarakat asal Maluku sebagai orang yang sanggup berhubungan dengan
makhluk gaib. Proses penyebarannya melalui tuturan yang disampaikan dari
mulut ke objek tuturan. Dalam pewarisan mantra oleh pawang tidak semua
orang lain dapat terlibat di dalamnya. Bisaanya proses pewarisan mantra
bersifat ketat dan tertutup.

Upacara adat Bambu Gila dikenal oleh banyak orang terutama di
wilayah provinsi Maluku dan Maluku Utara. Tradisi sudah dikenal dengan

unsur mistis ini dipercaya telah ada di Maluku sebelum agama Nasrani dan
agama Islam masuk ke wilayah tersebut. hal ini menyimpan berbagai tuturan

yang menjadi objek penelitian yang perlu digali dari bentuk dan fungsinya.

Berdasarkan latar belakang di atas maka tujuan penelitian ini yaitu
mendeskripsikan dan menjelaskan tindak tuturan pawang yang digunakan
dalam upacara adat Bambu Gila Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat
Provinsi Maluku.

B. ldentifikasi Masalah



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka

identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Pemahaman masyarakat desa Allang tentang pentingnya melestarikan
tradisi upacara adat Bambu Gila Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat
Provinsi Maluku.

2. Pemahaman masyarakat dalam menangkap pesan pada tuturan pawang
yang terkandung dalam acara adat Bambu Gila Desa sebagai salah satu
petunjuk atau pegangan dalam menjalani kehidupan sebagai masayarakat

asli suku Maluku.

C. Pembatasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah yang akan dibahas
agar arah yang akan dicapai lebih terarah dan jelas. Pembatasan dalam
penelitian ini hanya difokuskan pada judul yaitu Analisis Tuturan Pawang
Dalam Upacara Adat Bambu Gila Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat

Provinsi Maluku

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah yang telah dikemukakan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah tindak tutur pawang dalam upacara adat Bambu Gila

Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat Provinsi Maluku?

E. Tujuan Penelitian



Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai Yyaitu untuk mendeskripsikan dan mengetahui tindak tutur
pawang dalam upacara adat Bambu Gila Desa Allang Kabupaten Leihitu Barat

Provinsi Maluku

F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat ditemuka pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
sumber informasi terpercaya dalam perkembangan ilmu
Pendidikan dan ilmu budaya
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
tentang jenis tuturan yang terkandung pada acara adat Bambu Gila.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Diharapkan mampu menambah pengetahuan, wawasan
serta pengalaman langsung tentang peribahasa yang terkandung
dalam acara adat suku Maluku.
b. Bagi Masyarakat
Diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menjaga dan melestarikan kebudayaan serta tradisi
turun-temurun dari nenek moyang dan memahami pesan dan
peribahasa pada acara adat suku Maluku.

c. Bagi Peneliti Lanjut



Diharapkan penelitian ini memberikan informasi yang
relevan kepada peneliti lanjut agar peneliti tidak kesusahan ketika

meneliti topik yang sama.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Pengertian Tindak Tutur

Tindak tutur adalah bagian dari pragmatik. Tindak tutur adalah
pengujaran kalimat yang menyatakan agar suatu maksud dari seorang
pembicara diketahui oleh pendengaran. Tindak tutur (speech atcs) merupakan
tuturan yang menjadi salah satu bagian dari interaksi sosial. Saat
menyampaikan pesan dan informasi biasanya tidak hanya menggunakan
serangkaian kalimat perintah saja tetapi disertai dengan sebuah tindakan.
Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan Tindakan yang
disertai dengan tuturan ini disebut tindak tutur. Tindak tutur ini diperkenalkan
pertama kali oleh J.R. Austin pada tahun 1955 (dalam Chaer & Agustine,
2010).

Tindak tutur melingkupi situasi psikologis dan tindak sosial itu
mempengaruhi perilaku orang lain (Ibrahim, 1993). Tuturan atau ujaran
adalah bentuk komunikasi lisan manusia yang berlandaskan pada kombinasi
sintaksis leksikon dan nama yang di ambil dari sejumlah besar kosakata lebih
dari 10.000 kata. Setiap kata yang dilisankan tersusun atas kombinasi fonetis
dari sejumlah kecil bunyi bahasa baik vocal dan konsonan. Menurut KBBI
(dalam Depdiknas 2005:1231) yang dimaksud dengan tuturan adalah sesuatu

yang dituturkan, ucapan, ujaran.



2. Jenis-jenis Tindak Tutur
Tindak tutur menurut padangan Austin (Olagunju, 2016:52) terbagi
menjadi tiga komponen yaitu, lokusi ilokusi dan perlokusi. Ketiga jenis tindak
tutur tersebut merupakan tindakan untuk menyampaikan, memberikan
informasi agar pendengar mengerti pesan yang disampaikan si penutur.
a. Tindak Tutur Lokusi
Menurut Saifudin (2019:5) menyatakan bahwa Tindak tutur ilokusi
jalah tindak tutur yang digunakan dengan tujuan menyatakan sesuatu.
Tindak tutur ini sering di anggap kurang penting Karena tindak tutur ini
hanya berkaitan dengan makna. Tindak tutur lokusi tidak lebih dari
menuturkan sesuatu, menyampaikan informasi, berbicara, menanyakan,
dan lainnya.
Berdasaran kategori gramatikal, bentuk tindak tutur lokusi dalam tiga
kategori sebagai berikut:
1. Bentuk Pernyataan (Deklaratif)

Bentuk pernyataan memiliki fungsi hanya untuk memberitahukan
sesuatu kepada orang lain karena itu diharapkan pendengar untuk menarik
perhatian.

2. Bentuk Pertanyaan (Interogatif)

Bentuk pertanyaan berfungsi untuk menanyakan sesuatu sehingga

pendengar diharapkan memberikan jawaban atas pertanyaan yang

diajukan.



3. Bentuk Perintah (Imperatif)

Bentuk perintah memiliki maksud agar pendengar memberi
tanggapan berupa tindakan atau perbuatan yang diminta.

Uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur lokusi
adalah tindak tutur yang berfungsi untuk menyatakan atau
menginformasikan sesuatu, yaitu mengucapkan sesuatu dengan makna
kata dan makna kalimat sesuai dengan makna kata itu sendiri kepada
mitra tutur dan tindak tutur lokusi dalah tindak tutur untuk menyatakan
sesuatu yang pemakaiannya tidak tergantung pada konteks.

b. Tindak Tutur llokusi
1. Pengertian Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi merupakan tindak tutur yang memiliki fungsi
menginformasikan suatu hal yang juga digunakan untuk melakukan
sesuatu. Tindak tutur ini sering disebut dengan the act of doing
something. Tindak ilokusi dianggap sulit diidentifikasikan karena
kaitannya dengan siapa mitra tuturnya, kapan, dan dimana terjadinya
tuturan (Rahma, 2018:15). Tindak tutur ini menjadi tindak tutur
terpenting dalam kajian tindak tutur pragmatik. Makna tindak tutur
ilokusi lebih mengarah kepada kalimat performatif yang eksplisit (secara
terus terang dan tidak berbelit-belit). Hal ini bertujuan agar orang dapat
mengerti dan menangkap maksud tuturan tersebut dengan mudah atau

salah paham. Dalam menandakan ciri tindak tutur ilokusi yaitu bisaanya
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berkenaan dengan pemberian izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh,

menawarkan, dan menjanjikan.

2. Jenis Tindak Tutur llokusi

Tindak tutur ilokusi menurut Searle secara umum yang
dikelompokan atas lima bentuk yang didasari oleh empat dimensi, yakni
titik ilokusi atau bentuk tindak tutur, arah kecocokan atau hubungan antara
kata-kata dengan dunia, keadaan psikologis yang diungkapkan, dan
muatan proporsional. Kelima jenis tindak tutur ilokusi menurut Searle
dijelaskan lebih jauh sebagai berikut.
a. Asertif

Asertif merupakan tindak tutur yang mengingatkan penutur ke
suatu arah tertentu, sehingga membawanya pada suatu nilai kebenaran.
Pada dasarnya tindak tutur jenis ini mewakili kepercayaan penutur.
Sementara itu, dalam bentuknya penutur sendiri mewakili dunia yang
dipercayainya apa adanya, sehingga menjadikan Kkata-kata yang
dituturkannya cocok dengan hal yang dipercayainya. Contoh kata-kata
tersebut antara lain menyatakan, menyimpulkan, melaporkan, mengklaim,
menuntut, mengeluh, dan mengemukakan pendapat.
b. Direktif

Direktif ialah bentuk tindak tutur yang membuat mitra tutur
melakukan sesuatu atas apa yang dituturkan oleh penutur. Dalam

penggunaannya, penutur bermaksud memperoleh beberapa tujuan tindakan
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mengenai masa depan, sehingga menjadikan dunia sesuai dengan kata-kata
melalui mitra tuturnya. Contohnya seperti nasehat, perintah, pertanyaan,
permintaan, penawaran, dan pemesanan. Misalnya pada tuturan ‘tolong
kemari’, pada tuturan tersebut penutur bertujuan untuk menyuruh mitra
tuturnya agar mendekatinya.
c. Komisif

Komisif merupakan bentuk tindak tutur yang memberikan
dorongan penutur kepada beberapa tindakan yang akan datang. Tindak
tutur jenis ini mengungkapkan maksud dari penutur untuk melakukan
sesuatu. Contohnya termasuk janji, penolakan, ancaman, sumpah, dan
tawaran. Misalnya pada jika kamu terus menagis seperti ini, saya akan
meningalkanmu. Pada tuturan tersebut penutur berusaha mengancam mitra
tuturnya bahwa dia akan meninggalkannya seandainya mitra tuturnya tetap
menangis dihadapannya.
d. Ekspresif

Ekpresif adalah bentuk tindak tutur yang mengungkapkan suatu
tindakan atau pernyataan psikologis penutur berupa kegembiraan, rasa
suka atau tidak suka, dan kesedihan. Tindak tutur jenis ini, tidak ada
hubungan antara kata-kata yang dituturkan dengan dunia pada area
penutur. Contohnya berupa menyalahkan, memberi selamat, meminta maf,
berterima kasih, dan memuiji..

e. Deklaratif
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Deklaratif ialah bentuk tindak tutur yang mempengaruhi dan
mengubah keadaan peristiwa tertentu yang terjadi pada saat itu. Tindak
tutur jenis ini bisaanya diutarakan oleh suatu pihak tertentu, seperti suatu
pihak yang mewakili suatu lembaga. Oleh karena itu, tindak tutur jenis ini
dapat dikatak sebagai tindak tutur performatif terlembaga. Hal ini
dikarenakan pada saat menampilkan tindak tutur ini, penutur sendiri
menghasilkan adanya suatu perubahan dunia. Contohnya seperti
membaptis, memecat, menjatuhkan hukuman, dan menominasikan calon.
C. Tindak Tutur Perlokusi

Jenis tindak tutur yang terakhir adalah tindak tutur perlokusi.
Tindak perlokusi merupakan tindak tutur yang berkenaan dengan adanya
ucapan orang lain sehubungan dengan sikap dan perilaku non linguistik
dari orang lain. Sebuah tuturan yang diutarakan oleh seseorang seringkali
mempunyai daya pengaruh (perlocutionary force), atau efek bagi yang
mendengarkannya. Efek atau daya pengaruh ini dapat secara sengaja atau
tidak sengaja dikreasikan oleh penuturnya.

Tindak tutur perlokusi dibagi menjadi lima jenis, yaitu perlokusi
representatif, perlokusi direktif, perlokusi ekspresif, perlokusi komisif, dan
perlokusi deklarasi. Perlokusi representatif adalah tindak tutur yang
tuturannya menunjukkan kebenaran sehingga menimbulkan efek kepada
mitra penutur. Kemudian perlokusi direktif tuturannya dapat menimbulkan
efek sesuai yang dituturkan oleh penutur. Selanjutnya perlokusi ekspresif

tuturannya menimbulkan efek tertentu yang dapat mengevaluasi mitra
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penutur. Lalu perlokusi komisif tuturannya memberikan efek berupa
melaksanakan apa yang yang disebutkan atau dituturkan oleh penutur.
Yang terakhir adalah perlokusi deklarasi yang tuturannya menimbulkan

efek menciptakan hal baru.

3. Pengertian Tuturan
Tuturan merupakan segala suara yang berasal dari alat bicara

manusia. Setiap kalimat pasti memiliki arti dan tujuan. Makna tuturan
juga harus disepakati antara penutur dan lawan bicara. Hal ini harus
disepakati oleh kedua belah pihak, pembicara dan lawan bicara.
Pernyataan ini menyiratkan bahwa percakapan antara orang-orang sesuai
konteks atau bermakna. Dalam konteks yang sama, terjadi dialog yang
tujuannya adalah untuk mencapai tujuan yang sama (Novitasari; Dwi;,
2019).
4. Bentuk-Bentuk Tuturan

Bentuk tuturan yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut
a. Tuturan Langsung

Tuturan langsung yaitu tuturan yang sesuai dengan modus
kalimatnya, misalnya kalimat berita yang bertujuan memang untuk
memberitakan sesuatu, kalimat tanya yang memang bertujuan untuk
bertanya, dan kalimat perintah yang bertujuan untuk menyuruh, mengajak,
melarang, dan sebagainya (Nadar, 2009:18). Sehubungan dengan

pengertian di atas tuturan langsung pada hakikat memberikan dan
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mendapatkan informasi dengan mendengarkan narasumber secara
langsung. Tuturan langsung dapat didengarkan sekali saja seperti
mendengarkan pidato, diskusi, dan wawancara, dialog di radio, atau

televisi.

b. Tuturan Tidak Langsung

Tuturan tidak langsung adalah tuturan yang penggunaan
kalimatnya tidak sesuai dengan fungsinya. Tuturan tidak langsung terbagi
menjadi dua bagian, yaitu hasil rekaman video informan yang dapat Kita
saksikan di media elektronik seperti internet dan televisi, dan tuturan
langsung dari narasumber yang diubah menjadi bentuk tulisan. misalnya
hasil wawancara. Ciri-ciri tuturan tidak langsung yaitu dapat didengar atau
dibaca beberapa kali.

Penggunaan tuturan yang sesuai dengan modus kalimatnya akan
terhindar dari ambiguitas. Akan tetapi, tuturan yang tidak sesuai dengan
modus kalimatnya akan menimbulkan banyak persepsi dan hal terburuk
yang terjadi adalah kegagalan dalam menangkap ilokusi dari sebuah
tuturan. Kondisi seperti ini yang sering menjadi penyebab terjadinya
kegagalan pragmatik. Bentuk dan jenis tuturan yang tidak sesuai dengan
modus kalimatnya inilah yang akan dianalisis menggunakan teori sintaksis

dan teori tindak tutur (speech act).

5. Asal Usul Upacara Adat Bambu Gila
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Upacara adat Bambu Gila adalah salah satu kesenian tradisional
yang berasal dari daerah Maluku. Tari Pertunjukan ini bisa temui jika
berkunjung ke dua desa yaitu Desa Liang, Kecamatan Salahatu, dan Desa
Mamala, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah. Selain kaya
akan nilai seni, kesenian satu ini sangat kental akan kesan mistis dengan
menggunakan bambu sebagai medianya. Bambu Gila ini merupakan salah
satu kesenian tradisional yang cukup terkenal di daerah Maluku dan sering
ditampilkan di berbagai acara baik adat, hiburan, maupun acara budaya.

Upacara adat Bambu Gila umumnya dibawakan oleh laki-laki yang
jumlahnya terdiri dari 7 orang dan salah satunya didaulat sebagai pawang.
Pawang ini bertugas untuk memasukkan roh ke dalam bambu tersebut,
membacakan mantra dan tidak lupa untuk menjinakkannya.

Bambu yang dipakai dalam upacara adat Bambu Gila ini pun tidak
boleh sembarangan dan harus memiliki kriteria khusus. Biasanya yang
digunakan adalah bambu lokal atau disebut juga bambu suanggi yang

memiliki panjang kurang lebih dua meter dan lebarnya delapan sentimeter.

Dulunya, kesenian Bambu Gila ini dipakai dalam kehidupan sehari-
hari masyarakat Maluku misalnya untuk pekerjaan berat yakni menarik
kapal, memindahkan kapal bahkan untuk melawan para musuh saat

perang.

Banyak yang beranggapan bahwa dalam pertunjukan Bambu Gila ini
terdapat unsur mistisnya karena dulu lebih difungsikan dalam kehidupan

masyarakat Maluku itu sendiri. Namun, seiring masuknya ajaran agama
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Islam dan Nasrani di Maluku. Kesenian Tari Bambu Gila ini

dialihfungsikan sebagai pertunjukan kesenian.

6. Mantra
1. Pengertian Mantra

Mantra dipercaya mengandung kekuatan gaib dan penuh dengan
misteri. Mantra tidak dapat diucapkan oleh sembarang orang, melainkan
hanya diucapkan oleh dukun dan pawang. Dengan demikian, dapat
dipahami bahwa mantra memiliki manfaat sesuai dengan tujuan dukun
atau pawang yang melapalkannya.

Menurut Nurhadi (2012:146), mantra merupakan karya sastra
lisan berjenis dan berunsur puitis, berisi kata-kata berupa jampi-jampi
yang mengandung makna kekuatan gaib, misalnya, dapat
menyembuhkan, mendatangkan celaka dan sebagainya. Isi mantra
mampu mengandung bujukan, kutukan atau tantangan yang ditujukan
kepada lawannya untuk mencapai suatu maksud, melalui kekuatan-
kekuatan yang ada di dalam ataupun di belakangnya, diucapkan oleh
pawang untuk menandingi kekuatan gaib yang lain. selain pengertian di
atas dari sudut pandang sastra, mantra merupakan salah satu genre sastra
lisan yang masuk dalam kategori puisi atau pantun karena dibangun
dalam susunan kata yang berunsur layaknya puisi, yaitu ada rima dan
permainan bunyi/irama.

Dilihat dari bentuknya mantra sebenarnya lebih sesuai

digolongkan ke dalam bentuk puisi bebas yang tidak terlalu terikat pada
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aspek baris, rima, dan jumlah kata dalam setiap baris seperti halnya
pantun. Dari segi bahasa, mantra bisaanya menggunakan bahasa khusus
yang sukar dipahami. Namun demikian, bisaanya setiap mantra memiliki
spesifikasi dan korelasi antara isi dan tujuan, sekalipun hanya dalam

batas yang relatif kecil. (Dian Susilastri, 2014).

2. Jenis-jenis Mantra

Rusyana (1970) membagi mantra berdasarkan tujuannya menjadi tujuh
bagian, yaitu:
1. Mantra Jampi (jampe)

Mantra Jampi atau jampe vyaitu kalimat yang dianggap
mengandung kekuatan gaib untuk menghilangkan penyakit, mengusir
bahaya dan roh jahat.

2. Mantra Asihan (pekasih)

Mantra pekasih yakni sebuah jenis mantra cinta kasih. Mantra ini
bisaanya digunakan untuk memikat seseorang agar jatuh hati kepada yang
membaca mantra tersebut.

3. Mantra Pengusir (singlar)

Mantra Singlar yaitu puisi mantra yang dipakai dengan tujuan

untuk mengusir musuh, binatang dan roh halus.
4. Mantra Jangjawokan
Jangjawokan adalah hasil cipta, karsa dan rasa manusia yang

Memiliki akar kesejarahan yang mandiri. Sejalan dengan perkembangan
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dan sejarah pemahaman tentang keyakinan dan sejarah diri, bahkan
pernah dirasakan manfaatnya. Jangjawokan bukan sekedar puisi yang
dapat dinikmati kata-katanya, namun sebagai sesuatu yang diyakini

memiliki kekuatan. (Anggaz, 2011).

5. Mantra Rajah

Mantra rajah Rajah mirip dengan mantra jampe atau jangjawok
yang digunakan untuk menaklukan siluman siluman, narguat dan
sejenisnya. Karena jika dilihat dari bahasa atau gambar tersebut
mengandung banyak pertanyaan. Hal ini merupakan ciri tersendiri dan
menunjukkan bahwa para penulis yang mulai membuat mantra rajah
bukanlah orang bisaa. (ExTapia, 2017).
6. Mantra Ajian-Ajian

Ajian merupakan mantra yang digunakan untuk mendaptkan
kesaktian pribadi, bersungguh-sungguh, kuat, berpesan, kuat, tidak
tersentuh berbagai balai dan penyihir, tampil beda dan awet muda.
Mantra ini dipercaya mendapatkan kedamaian, untuk melindungi wisma,
kekayaan, tanaman, dan ternak. Ajian seringkali digunakan untuk
mendapatkan kebahagiaan jiwa, raga dan harta. Namun ada juga yang
kadang digunakan untuk keperluan (Extapia, 2017).

7. Mantra Pelet
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Mantra pelet atau doa merupakan susunan kalimat dalam bait
yang dibaca atau dirapal saat menggunakan energi pemikat. Bisaanya
pengirim pelet bentuk ini akan merapal mantranya sendiri saat berdekatan
dengan targetnya. Selain itu, dukun atau orang pintar yang akan
mengirimkan mantra atau doa ini dari kejauhan namun prosesnya

cenderung lebih panjang.

3. Fungsi Mantra

Secara umum mantra memiliki fungsi sebagai usaha untuk
mencapai suatu tujuan yang dilakukan dengan kegiatan yang bersifat
magis. Fungsi mantra dalam eksistensinya memiliki manfaat bagi yang
menggunakannya baik bagi pawangnya (dukun) atau masyarakat. Fungsi
mantra bagi atau pawang dan masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Fungsi mantra sebagai media yang menunjukkan kemampuan, dalam
menjalankan tugasnya sebagai fasilitator dukun atau pawang juga
mempunyai peluang mengaktualisasikan dirinya melalui mantra yang
dituturkannya. Seorang dukun akan berusaha bermantra dengan
sebaik-baiknya dalam prosesi pemantraan itu karena ada tugas yang
diemban sekaligus menyampaikan maksud permohonan kepada Tuhan.
Ada kepuasan dalam diri sang dukun jika mantra tersebut berhasil.

b. Fungsi mantra sebagai media menyebarluaskan agama.

c. Fungsi mantra sebagai media penyaluran hobi.

d. Fungsi mantra sebagai media mencari nafkah.
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e. Fungsi mantra sebagai media penerangan.

Fungsi mantra bagi masyarakat adalah sebagai berikut:

a. Fungsi mantra bagi masyarakat adalah sebagai religi, mantra pada
dasarnya merupakan sebuah permohonan kepada sang pencipta.

b. Fungsi mantra sebagai pendidikan mantra pada umumnya merupakan
mantra permohonan yang ditunjukkan kepada tuhan dan mantra untuk
bercocok tanam. Mantra yang dituturkan tersebut menjadi pendidikan
untuk masyarakat di dalamnya terdapat petuah bahwa manusia harus
bersyukur, harus patuh dan memohon hanya kepada Tuhan sebagai
sang pencipta, agar Tuhan memelihara dan mengatur alam termasuk di
dalamnya hewan dan tumbuh-tumbuhan yang menjadi sumber
kehidupan.

c. Mantra berfungsi secara ekonomi.

d. Mantra berfungsi untuk ekspresi diri. (Aulia Pebrianti Wardani, 2020)

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang baik ialah penelitian yang mempunyai kajian
penelitian dengan hasil yang relevan. Penelitian yang relevan ini, digunakan
sebagai bahan referensi penulis dalam melakukan penelitian berkaitan dengan
tuturan dalam peribahasa. Ada beberapa penelitian yang dianggap relevan
yaitu:
1. Penelitian yang relevan dilakukan oleh Martia Soamole, Mursalim, Alfian

Rokhmansyah yang bertujuan (1) untuk mengetahui pola tuturan mantra
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bambu gila (2) untuk mengetahui bentuk tutuan mantra bambu gila (3)
mengetahui fungsi tuturan mantra bambu gila. Penelitian dengan judul
“Analisis Tuturan Tarian Bambu Gila di Maluku Tengah Ditinjau dari
Bentuk dan Fungsi”. Dalam penelitian ini dapat dikatakan relevan dengan
peneltian yang akan dilakukan adalah terketak pada objek penelitian yang
meneliti tuturan pada acara adat di Maluku perbedaan penelitian ini adalah
terletak Teknik pengumpulan data dimana para peneliti menggunakan
observasi, perekaman, wawancara, foto dan teknik catat.

Penelitian yang dilakukan oleh Ita Meiarni pada tahun 2017 ini bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang tindak tutur
ilokusi dalam upacara adat perkawinan masyarakat Muna di Desa Wali,
Kecamatan Watopute, Kabupaten Muna, Sulawesi Tenggara. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
metode etnografi komunikasi berdasarkan teori Hymes. Data penelitian ini
adalah tuturan dalam bahasa Muna yang terjadi dalam prosesi upacara adat
perkawinan masyarakat Muna yang mencakup data tindak tutur ilokusi
representatif, direktif, komisif, ekspresif, dan deklaratif. Hasil dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa dalam upacara adat perkawinan
masyarakat Muna ditemukan data tindak tutur ilokusi representatif berupa
tindak tutur ilokusi representatif menyatakan, melaporkan, dan
mengklaim. Data tindak tutur ilokusi direktif berupa tindak tutur ilokusi
direktif perintah, memohon/meminta, berdoa, dan bertanya. Data tindak

tutur ilokusi komisif berupa tindak tutur ilokusi komisif berjanji. Data
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tindak tutur ilokusi ekspresif berupa tindak tutur ilokusi ekspresif meminta
maaf, memberi salam, dan menyampaikan rasa hormat. Data tindak tutur
ilokusi deklaratif berupa tindak tutur ilokusi deklaratif penamaan dan
menikahkan.

Penelitian yang dilakukan oleh Inggrid Fardani Latekay Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis jenis ilokusi dan perlokusi. Berdasarkan
fokus penelitian tersebut, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan
menganalisis jenis ilokusi dan perlokusi. Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah hasil
perekaman ritual Panas Pela di Desa Ahiolo Kecamatan Kairatu,
Kabupaten Seram Bagian Barat. Pengumpulan data menggunakan teknik
Simak Bebas Libat Ckap (SBLC) dengan cara menyimak rekaman video
ritual Panas Pela di Desa Ahiolo, Kecamatan Kairatu, Kabupaten Seram
Bagian Barat. Pada tanggal 12--14 November 2014. Rekaman video
tersebut digunakan sebagai sumber data sebab merupakan sumber terbaru
dan relevan. Hal tersebut karena ritual Panas Pela merupakan ritual
periodik yang dilaksanakan tiga tahun sekali. Berdasarkan penganalisisan
data ditemukan lima jenis ilokusi dengan jumlah 140 data. Kelima jenis
ilokusi tersebut adalah asertif (30 data), direktif (49 data), komisif (41
data), ekspresif (16 data), dan deklaratif (4 data). Selanjutnya ditemukan
tiga jenis perlokusi dengan jumlah 140 data. Ketiga jenis perlokusi
tersebut adalah mendorong penyimak mempelajari sesuatu (22 data),

membuat penyimak melakukan sesuatu (41 data), membuat penyimak
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memikirkan sesuatu (77 data). Ilokusi dan perlokusi merupakan komponen
yang membangun konstruksi pertuturan dalam ritual Panas Pela Desa
Ahiolo Kecamatan Kairatu Kabupaten Seram Bagian Barat. Mengingat
manfaat ritual tersebut sangat dipercaya sebagai pengikat keturunan kedua
kelompok pelibat ritual, maka eksistensi ritual ini perlu dilestarikan.
Upaya tersebut telah tampak pada pelaksanaan ritual yang melibatkan

seluruh elemen masyarakat dari segala usia.

C. Kerangka Pikir

Menurut (Sugiyono, 2019), Kerangka Pikir adalah kemampuan
menciptakan teori-teori sehingga mampu digunakan dalam penelitian dengan
menjelasan secara oprasional variabel yang diteliti. Dalam suatu masyarakat
pasti memiliki bahasa daerah dan kebudaayannya masing-masing. Hal inilah
yang menjadi ciri khas atau yang memperkaya kehidupan masyarakat terutama
di masyarakat pedesaan. Hal ini disebabkan karena masih melestarikan
kebudayaan masyarakat pedesaan.

Desa Allang yang terletak di kecamatan Leihitu barat, kabupaten
Maluku Tengah merupakan salah satu daerah di suku Maluku yang masih
memegang kebudayaan turun temurun. Zaman sekarang sudah dijadikan
sebagai kesenian masyarakat Maluku. Upacara adat Bambu Gila ini sudah
dilakukan dari zaman nenek moyang hingga sekarang. Dilihat dari upacara
tradisi tersebut banyak sekali makna, peribahasa dan pesan yang terkandung

dan digunakan dalam upacara tersebut.
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Sehubungan dengan upaya melestarikan Upacara adat Bambu Gila
tentunya akan terjalin komunikasi antara masyarakat disana khususnya
pawang dan anggota upacara adat Bambu Gila. Terbentunya tindak tutur
antara Pawang dan anggota mediketahui tindak tutur pawang yang digunakan
dalam upacara adat bambu gila tersebut. Tindak tutur yang perlu dianalisis
adalah tindak tutur lokusi, perlokusi dan ilokusi. Berikut adalah kerangka pikir
dari penelitian yang harapkannya dapat memberikan gambaran tentang

penelitian ini.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Metode dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang
ada, yaitu keadaan gejala apa adanya pada saat penelitian dan dilakukan tanpa
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Fenti Hikmawati,
M.Si, 2017).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif karena datanya berupa kalimat bukan data numerik atau angka-angka
untuk mendeskripsikan analisis. Menurut (Sugiyono 2016), Penelitian Kualitatif
adalah metode yang mempelajari kondisi tempat yang alami dimana peneliti
menjadi instrument kuncinya. Hahikat pendekatan ini adalah pendekatan yang
tidak menggunkan dasar kerja secara statistik, tetapi berdasarkan bukti-bukti

kualitatif (M. Hariwijaya, 2017).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dilakukannya kegiatan penelitian dengan
tujuan mendapatkan data yang berasal dari responden. Lokasi yang dijadikan
dalam Penelitian ini adalah Pulau Ambon di Desa Allang kecamatan Leihitu

Barat, kabupaten Maluku Tengah, provinsi Maluku, Indonesia. Peneliti
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mengambil lokasi ini karena lokasi tersebut dikenal sebagai salah satu desa atau
negeri adat yang masih menjalankanUpacara adat Bambu Gila.
2. Waktu Penelitian

Waktu Penelitian yang Penulis perlukan Selama + adalah 2 minggu

C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data alam penelitian ini yaitu data kualitatif yang disajikan dalam bentuk
kata dan bukan angka. Data kualitatif dalam penelitian ini bisa berupa gambaran
umum objek penelitian, susunan mantra upacara adat bambu gila.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini akan menggunakan dua sumber, yaitu
sumber data primer dan data sekunder.

a. Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh dari lokasi pelaksana
acara adat, seperti rekaman video selama acara adat berlangsung serta
wawancara mandalam dengan informan.

b. Sumber data sekunder pada penelitian ini diperoleh dari buku, dokumen,

artikel dan jurnal yang berkaitan dengan masalah penelitian.

D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah atau urutan-urutan kegiatan
yang dilakukan oleh peneliti dalam melaksanakan suatu penelitian. Adapun
prosedur penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu:

1. Tahap Pra Lapangan
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Mendaftar dan membuat surat perizinan observasi ke pihak Desa
Allang

Mendatangi Kepala Desa Allang Kecamatan Leihitu Barat
Kedatangan ini bermaksud untuk melakukan observasi awal dan
menyerahkan surat ijin observasi sebelum penelitian dimulai.
Menyusun proposal penelitian Proposal ini disusun setelah studi awal
ke lokasi penelitian, merumuskan masalah yang ada kemudian

menyusun topik penelitian

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a.

1.

Pengumpulan data pada tahap ini yang dilakukan peneliti antara lain:
Wawancara dengan pawang sebagai sumber utama informasi.
Wawancara dengan masyarakat sebagai sumber kedua untuk
mengetahui prosesi acara adat Bambu Gila

Melakukan observasi dan pengambilan data langsung di lapangan.
Mengkaji teori yang relevan.

Mengidentifikasi Data

Data yang telah terkumpul dari hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi akan diidentifikasi untuk memudahkan peneliti dalam

menganalisis data.

3. Tahap Akhir Penelitian

a.

b.

Menyajikan data dalam bentuk deskripsi.

Menganalisis data sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diantaranya meliputi
observasi, wawancara dan dokumentasi.
a. Observasi
Menurut Arikunto (2006:124), observasi adalah pengumpulan informasi

atau pengetahuan yang harus dilakukan dengan pengamatan langsung di tempat
yang akan diselidiki. Herdiansyah (2013:131) menyatakan bahwa observasi
adalah suatu proses melihat, mengamati, dan merekam perilaku secara
terstruktur untuk mencapai tujuan tertentu. Maka penulis melakukan observasi
untuk mengamati secara langsung suasana di lokasi pelaksanaan acara adat
b. Wawancara

Menurut Moleong (2016: 186) wawancara adalah perihal bercakap-
cakap dengan maksud tertentu dengan adanya hal yang ditulis. Dalam penelitian
ini penulis akan menggunakan Teknik wawancara sebagai langkah kedua pada
informan dengan tujuan memeberikan informasi lebih mendalam terkait
c. Rekaman

Perekaman dilakukan dengan tujuan merekam interaksi yang dilakukan
oleh penulis dengan narasumber
d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan oleh penulis agar dapat mengumpulkan data
penelitian secara tidak langsung untuk dapat dipertanggungjawabkan seperti
tulisan atau gambar dari berbagai sumber. Dokumen dapt berupa tulisan,

gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang
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berbentuk tulisan berupa catatan harian, sejarah kehidupan (life stories), cerita,
biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen lama dapat digunakan dalam penelitian
sebagai sumber data karena dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan,

bahkan untuk meramalkan (Moleong, 2016: 217).

F. Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis data kualitatif tidak dapat dilakukan dengan mudah.
Menurut Sugiyono (2017: 335) menyatakan bahwa analisis data adalah proses
mencari dan merencanakan secara terstruktur sebuah data yang telah didapatkan
dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara menyusun
bagian data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam bagian terkecil, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilah mana yang penting dan yang dapat
dipelajari, dan membuat simpanan sehingga bisa mudah untuk dimengerti oleh
penuis serta orang lain. Sejalan dengan pengertian diatas maka Teknik analisis
data dalam penelitian dilakukan dengan cara sebagai berikut:
1. Pengumpulan Data
Data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan terdiri dari dua aspek yakni deskripsi dan
refleksi. pengumpulan data adalah data alami yang memuat apa yang dilihat,
didengar, dirasakan, disaksikan, dan dialami sendiri oleh peneliti tentang
fenomena yang dijumpai, sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang berisi
kesan, komentar, tafsiran peneliti tentang temuan yang ditemukan dan dijadikan

rencana pengumpulan data untuk tahap selanjutnya, dan untuk mendapatkan
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catatan ini, maka peneliti melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi
terhadap beberapa responden penelitian (Sugiyono, 2015: 337).
2. Klasifikasi Data

Klasifikasi merupakan proses pengelompokan semua data baik dari hasil
wawancara dengan subyek penelitian, pencatatan langsung di lapangan dan
pengamatan. Data yang telah didapat tersebut dibaca dan ditelaah secara
mendalam, kemudian dikumpulkan sesuai kebutuhan (Lexy J, 1993).
3. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, mengabstrakkan, perubahan data kasar yang ada dari catatan-
catatan lapangan (Miles dan Huberman (1992:16).

Data yang di reduksi akan memberikan dekripsi yang lebih spesifik dan
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya serta mencari
data tambahan jika diperlukan. Semakin banyak jumlah data yang didapatkan
jika semakin lama peneliti berada di lapangan dan semakin kompleks dan rumit.
Oleh karena itu, reduksi data diperlukan sehingga data tidak bertumpuk agar
tidak mempersulit analisis selanjutnya.

4. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahap selanjutnya Setelah data di reduksi.
Penyajian data ditujukan agar data hasil reduksi terorganisasikan, tersusun
dalam pola yang berhubungan sehingga makin mudah dipahami. Dalam

melakukan penyajian data tidak semata-mata hanya mendeskripsikan secara
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naratif, akan tetapi dikuti dengan proses analisis yang terus menerus hingga
proses penarikan kesimpulan.
5. Penarikan Kesimpulan

Tahap penarikan kesimpulan merupakan tahap terakhir dari semua
data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan adalah usaha
untuk mencari, memahami makna atau arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan,
alur sebab akibat atau proposisi. Setelah melakukan verifikasi maka dapat
ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk

penelitian deskriptif.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Peran Pawang Dalam Profesi Upacara Adat Bambu Gila

Pada umumnya upacara ini dilaksanakan pada lokasi yang terbuka
seperti tanah lapang atau tepi pantai yang berpasir hal ini disebabkan upacara
bambu gila membutuhkan lokasi yang aman untuk para pemain menjatuhkan
diri apabila tidak mampu bermain lagi. Pawang akan terus memastikan
bahwa semua proses upacara berjalan dengan baik.

Pawang akan memilih, membersihkan serta memotong bambu sesuai
ukuran yang terdiri dari tujuh ruas. Ukuran yang diperlukan berdiameter
sekitar 8 cm dengan Panjang 2,5 meter. Pawang harus memastikan bahwa
pemain terdiri dari tujuh orang sesuai dengan setiap ruas bambu. Pada
dasarnya pemain yang diperlukan harus memiliki fisik sehat dan kuat. Setelah
dirasa sudah siap maka proses selanjutnya adalah pawang akan menyiapkan
kemenyan jawa. Membakar kemenyan dianggap memiliki nilai sebagai
sesuatu yang sangat disukai oleh para leluhur dan jin. Kemenyaan tersebut
dibakar dalam sebuah wadah kecil yaitu tempurung kelapa. Badan tempurung
kelapa atasnya agak terbuka sehingga asap kemenyan lebih mudah untuk
menyebar keluar. Tempurung kelapa tersebut yang akan didekati oleh

pawang pada setiap ruas bambu yang dipercayai tempat beradanya jin.
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2. Ritual Upacara Adat Bambu Gila

Sebelum memulai aksi pertunjukan upacara adat Bambu Gila, akan
diawali dengan ritual membakar kemenyan di dalam sebuah tempurung
kelapa dan pembacaan mantra yang dilakukan oleh sang pawang. Setelah
semua persiapan di rasa siap, para pemain dan pawang akan memasuki area
pertunjukkan. Atraksi diawali dengan memanjatkan doa agar pertunjukkan
berjalan dengan lancar dan para pemain diberi keselamatan. Setelah peserta
siap untuk bermain, pawang membacakan mantra dalam hati untuk
memanggil roh nenek moyang/leluhur. Dipercayai bahwa roh leluhur tidak
akan masuk dan menguasai pemain serta bambu jika tidak membakar
kemenyan.

Maka langkah selanjutnya adalah membacakan mantra yang merupakan
bahasa Tanah, salah satu bahasa tradisional yang ada di Maluku. Mantra

dibacakan pada kemenyan sebanyak satu kali kemudian kemenyan tersebut
didekatkan pada setiap pembatas atau ruas bambu. Mantra harus dibacakan
sebanyak tiga kali pada masing-masing ruas bambu Setelah membaca
kembali mantra, sang pawang akan meneriakkan “gila, gila, gila”, sebagai
tanda dimulainya permainan tersebut. Hal ini dilakukan agar roh nenek
moyang lebih cepat terpanggil.

Para pemain diharuskan menahan bambu tersebut sekuat mungkin dan
menahannya agar tidak lepas dari pelukan. Sementara sang pawang tetap

mengendalikan bambu tersebut dengan asap kemenyan yang dibawanya
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sesekali pawang memegang sisi atau ujung bambu sebagai petunjuk arah
yang diinginkan.

Pawang akan terus memperhatikan para pemain apabila sudah
waktunya berhenti maka pawang akan memegang bagian tengan ruas bambu
serta mengucapkan mantra terakhir sebagai tanda pelepasan roh nenek

moyang dari bambu tersebut.

3. Bentuk Mantra Upacara Adat Bambu Gila
Mantra bambu gila diucapkan sebagai bentuk panggilan awal kepada

roh nenek moyang desa Allang. Maka Berdasarkan data yang di dapat di
lapangan, maka Mantra untuk upacara bambu gila sebagai berikut:

1.Teks Mantra Upacara Adat Bambu Gila

Bhismilahi Bahamai

Rahim Kulausi Birapbin Nasi

Silajiyuas Wisu

Atas Nama Tuhan Lindungi Kami

Kami berlindung kepada Tuhan

Kami bisikan

Ute Mamanu Imi Mamanu

Ute Mamanu Imi Mamanu

Ute Mamanu Imi Mamanu

Bambu Gila orang gila

Bambu gila orang gila

Bambu gila orang gila

Kuku Walakus

Kuku Walakus
Kuku Walakus
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Mari keluar
Mari keluar
Mari keluar
4. Tindak Tutur dalam Mantra Bambu Gila
1. Tindak Tutur Lokusi
Tindak tutur lokusi bertujuan hanya untuk menyatakan sesuatu.
Bentuk pernyataan, bentuk pertanyaan dan bentuk perintah yang masing
memiliki tujuan berbeda-beda. hal ini akan dijelaskan bait-bait dan
kalimatnya sebagai berikut:
a. Tindak Tutur Deklaratif
Bhismilahi Bahamai
Rahim Kulausi Birapbin Nasi
Silajiyuas Wisu
Potongan kalimat di atas sekilas mirip dengan doa yang ada dalam
kitab suci Al-Quran. Bentuk kalimat tersebut merupakan bentuk pernyataan
(Deklaratif) sebeb menjelaskan bahwa sebagai umat yang percaya kepada
Tuhan, maka perlu meminta pertolongan dan izin untuk melakukan segala
sesuatu apapun keyakinan dan agama.
b. Tindak Tutur Imperatif
Ute Mamanu Imi Mamanu
Ute Mamanu Imi Mamanu
Ute Mamanu Imi Mamanu
Potongan kalimat yang dibaca sebanyak tiga kali ini merupakan

bentuk kalimat perintah (imperatif) karena menjelaskan ada kalimat yang

memerintah jin, perintah tersebut ditujukan kepada roh nenek moyang yang
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sudah meninggal. Kalimat ini dibacakan oleh pawang tujuannya agar
memanggil jin baik dari lautan maupun daratan untuk berkumpul dan masuk
ke dalam bambu gila tersebut.

Mantra ini menggambarkan keadaan bambu setelah dirasuki roh
leluhur. Bambu menjadi gila dan bergerak kesana kemari tanpa kendali,
adapun orang yang memegang bambu tersebut dinayatakan gila oleh
pawang karena mengikuti gerakan bambu yang tidak beraturan.

Kuku Walakus
Kuku Walakus
Kuku Walakus

Kalimat di atas merupakan merupakan mantra terakhir yang

diucapkan pawang ketika ingin menyelesaikan upacara adat bambu gila

bertujuan agar roh leluhur yang ada di dalam bambu bisa segera keluar

dengan cara dipanggil keluar.

2. Tindak Tutur llokusi
Berdasarkan hasil penelitian maka jenis tindak tutur yang terdapat
dalam bentuk mantra bambu gila adalah sebagai berikut:
a. Bentuk Ekpresif
Jenis tindak tutur ini berisi tentang pengungkapan perasaan Si
penutur. Dapat ditemukan dalam potongan mantra bambu gila berikut ini:

Bhismilahi Bahamai
Rahim Kulausi Birapbin Nasi

Atas Nama Tuhan Lindungi Kami

Kami berlindung kepada Tuhan
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Tuturan di atas merupakan pengucapan syukur pawang kepada
Tuhan yang Maha Esa karena telah memberikan kekuatan dan
kesempatan kepadanya untuk menjalankan tanggungjawabnya. Dari
tuturan tersebut terdapat permohonan agar diberikan perlindungan dalam
melaksanakan upacara adat bambu gila. Tuturan ini dijadikan sebagai
bentuk ekpresif karena memiliki makna tersirat seperti pernyataan

kegembiran dan rasa syukur seorang pawang kepada penciptanya.

3. Tindak Tutur Perlokusi

Berdasarkan jenisnya tindak tutur perlokusi memiliki hubungan
dengan tindak tutur ilokusi. Tindak ilokusi adalah tindak tutur untuk
melakukan sesuatu dengan maksud yang disampaikan oleh
penutur. Tindak perlokusi adalah tindak tutur untuk menumbuhkan
pengaruh atau efek kepada pengaruh atau dapat disimpulkan Tindak
perlokusi adalah efek dari tindakan ilokusi. Tindak perlokusi yang terdapat
dalam mantra bambu gila sebagai berikut:
a. Perlokusi Direktif
Ute Mamanu Imi Mamanu
Ute Mamanu Imi Mamanu
Ute Mamanu Imi Mamanu
Bambu Gila orang gila
Bambu gila orang gila
Bambu gila orang gila

Arti tuturan dalam mantra bambu gila tersebut adalah untuk

memerintah bambu untuk bergerak. Bambu gila dimaksudkan sebagai
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bambu yang bisa bergerak sendiri sedangkan orang gila artinya mitra tutur
yang merasakan efek dari bambu tersebut. Pawang percaya bahwa dia
tidak sedang berbicara dengan sebuah bambu melainkan roh leluhur yang
berdiam dalam bambu tersebut. Maka dapat kita simpulkan bahwa mitra
tutur yang terdapat dalam upacara bambu gila ini adalah roh leluhur dan
anggota pemain. Maka dapat disimpulkan maksud dari tuturan diatas
adalah untuk memerintah roh yang berdiam di dalam bambu supaya dapat
memperlihatkan kekuatannya yaitu menggerakan bambu tersebut dan
memerintahkan anggota pemain supaya mengikuti arah bambu tersebut

berada.

5. Jenis dan Fungsi Mantra Bambu Gila
a. Jenis Mantra Bambu Gila

Berdasarkan bentuk mantra bambu gila diatas maka dapat
diklasifikasikan jenis mantra bambu gila sebagai berikut:
1. Mantra Bambu Gila sebagai Mantra Pengusir

Mantra pengusir dipercaya memiliki tujuan untuk mengusir musuh,
binatang dan roh halus. Mantra bambu gila bukan hanya memanggil roh
leluhur supaya datang dan masuk ke dalam bambu tetapi dapat mengusir
roh dari dalam bambu. Seperti potongan kalimat terakhir pada mantra
bambu gila yaitu kuku walakus yang artinya mari keluar. Dapat dikatakan
cara pengusiran roh leluhur ini terdengar sederhana karena terdiri dari dua
kata saja tetapi kalimat ini mengandung kekuatan gaib untuk mengusir

roh.
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2. Mantra Bambu Gila sebagai Mantra Rajah

Mantra raja berbeda dengan mantra pengusir dikarenakan mantra
pengusir tujuannya untuk mengusir roh halus sedangkan mantra rajah
dipercaya dapat menaklukan siluman-siluman, roh dan sejenisnya.
Dikatakan bisa menaklukan roh dikarenakan mantra bambu gila memiliki
makna yang tersirat karena menggunakan bahasa tanah asal daerah suku
Ambon. Mantra bambu gila tersebut memilki kekuatan magis yang
dipercaya untuk memanggil dan menaklukan roh nenek moyang agar

datang dan memasuki bambu.

b. Fungsi Mantra Bambu Gila

Bentuk tuturan yang diuajrkan oleh pawang memiliki makna yang
tersirat bahwa suatu hal yang diciptakan pasti memiliki fungsinya masing-
masing. Sejalan dengan hal tersebut maka fungsi mantra bambu gila
sebagai berikut:
1. Fungsi Mantra bagi Pawang

Pawang memiliki peran yang besar dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya. Maka dari itu fungsi mantra ini bagi pawang adalah
sebagai salah satu media untuk menunjukan kemampuannya sebagai
fasilitator. Sebagai fasilitator tentu pawang memiliki tanggung jawab yang
besar untuk menyukseskan upacara adat bambu gila sebab pawang
merupakan seseorang yang bisa berkomunikasi dengan roh menggunkan
mantra yang dikuasinya. Fungsi mantra selanjutnya sebagai media

menyalurkan kegemaran. Berbicara tentang kegemaran maka mantra ini
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bisa dijadikan salah satu hobi yang bisa mengisi waktu luang. Pawang
dapat menjadikan ini sebagai bagian dari mengisi waktu kosong yang
memang tidak dilakukan setiap hari

Selanjutnya, mantra juga dapat dijadikan media menyebarluaskan
agama. Dalam mantra bambu gila terdapat penggalan doa yang
dipanjatkan kepada Tuhan yang maha esa, hal ini dapat menjadi pengenal
atau pengingat kepada manusia untuk mengandalkan Tuhan dimanapun
berada bukan hanya mengandalkan kepintaran dan kekuatan sebagai
manusia.

Fungsi mantra yang terakhir sebagai media mencari nafkah.
Pawang dapat menjadikan kemampuan dan kesempatan untuk mancari
nafkah. Dari kemampuan tersebut banyak orang pasti meminta pawang
untuk membantu dalam mempertunjukan upacara adat ini dalam berbagai
kesempatan maka dari hal membantu pawang dalam ekonominya.

2. Fungsi Mantra bagi Masyarakat

Mantra bambu gila yang dituturkan tersebut sebagai pendidikan
atau ajaran kepada masyarakat karena mengandung petuah bahwa manusia
yang memiliki kepercayaan akan keberadaan Tuhan seharusnya tetap setia

dan selalu memohon kepada Tuhan sebagai sang pencipta.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian diatas maka ada beberapa hal yang perlu

dibahas yaitu:
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Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang senantiasa
membutuhkan orang lain sebagai pendukung proses kehidupan. Proses
komunikasi yang terjadi antara manusia dengan tujuan agar maksud dari
perkataan penutur diketahui oleh pendengar serta diharapkan menimbulkan
reaksi yang tepat sesuai dengan Tindak tutur yang disampaikan. Seorang
pawang Yyang sudah diberikan kepercayaan untuk meneruskan serta
melestarikan budaya tersebut haruslah memiliki jiwa yang kuat serta
bertanggung jawab. Pawang tidak boleh seorang anak kecil haruslah orang
dewasa yang kuat mental dan benar-benar waras.

Modern ini melihat Upacara bambu gila sebagai kesenian yang hanya
dipertunjukan di beberapa daerah yang ada di Maluku. Berbicara tentang
upacara bambu gila maka tidak lupa dengan keberadaan roh leluhur yang
memang dipercaya dapat mendiami bambu tersebut. kepercayaan ini
menjadikan dua kelompok masyarakat yang pro dan kontra terhadap roh
leluhur tersebut.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti yang merujuk pada
kerangka pikir sebagai acuan untuk menganalisis Tindak tutur dalam mantra
upacara bambu gila di desa Allang maka tindak tutur yang terdapat dalam
mantra bambu gila terdiri atas tindak tutur lokusi, ilokusi dan perlokusi.

Pertama, dalam tindak tutur lokusi ini terdapat tindak tutur deklaratif
yang bentuk kalimatnya merupakan bentuk pernyataan dapat dilihat pada
mantra awal ini menjelaskan tentang kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha

Esa. Mantra awal ini merupakan doa yang dikenal serta dipercaya dari zaman
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dulu hingga sekarang. Pada bagian doa dalam mantra ini seperti memberi
kekuatan dan perlindungan kepada pawang dan anggota pemain supaya tidak
takut. Mantra yang dituturkan oleh pawang yang menyatakan permohonan izin
pada sang pencipta, agar selama proses upacara berlangsung dengan lancar
sesuai yang diharapkan.

Kedua, dalam tindak tutur ilokusi terdapat tindak tutur imperatif yang
merupakan bentuk kalimat perintah dapat dilihat pada bagian kedua dalam
mantra upacara bambu gila. Bentuk kalimat ini menyatakan perintah karena
memiliki kalimat yang memberikan dorongan untuk melakukan sesuatu.
Kalimat ini memiliki makna tersirat yang tidak banyak orang tahu bahwa
sebenarnya kalimat perintah tersebut ditujukan kepada roh leluhur agar
menggerakan bambu yang ditahan oleh para anggota upacara bambu gila.

Selanjutnya bentuk kalimat perintah lainnya bisa dilihat pada kalimat
terakhir mantra bambu gila yang menyatakan agar roh dalam bambu bisa
segera keluar dengan memakai kalimat yang sopan untuk memerintahkannya.
Kalimat perintah tersebut penting diucapkan agar roh yang berada dalam
bambu dapat keluar dengan baik tanpa menggangu anggota upacara pemain
bambu gila.

Ketiga, dalam tindak tutur ilokusi terdapat bentuk kalimat yang
menggambarkan keadaan atau perasaan si penutur yang disebut dengan tindak
tutur ekpresif dapat dilihat pada baris kedua mantra awal upacara bambu gila.

Pada bagian ini menjelaskan perasaan si penutur yang sangat bersyukur
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kepada Tuhan yang Maha Esa atas kesempatan dan perlindungan hingga
upacara ini boleh berlangsung.

Keempat, berikut tindak tutur perlokusi yang terdapat dalam mantra
upacara bambu gila adalah perlokusi direktif yang dapat ditemukan pada bait
kedua pada mantra yang tujuannya agar mitra tutur dapat melakukan sesuatu.
Pada bagian mantra tersebut yang dimana pawang mengucapkan kalimat yang
dipercaya dapat memberikan efek kepada bambu dan anggota upacara adat
bambu gila agar melakukan apa yang diucapkan pawang.

Upacara bambu gila dapat diklasifikasikan sebagai kebudayaan yang
unik di Indonesia karena dalam mengenalkan identitas budaya dari Maluku ini
memakai sebuah bambu sebagai sarana utama. Dalam beberapa keadaan hal
ini dinilai mustahil untuk dipercaya sebab akan terasa lucu mendengar pawang
dapat memasukan roh ke dalam bambu dan menyuruh bambu untuk bergerak
mengikuti ucapannya tetapi untuk masyarakat maluku yang empunya tradisi
sejak zaman leluhur hal ini dinilai sebagai suatu kebanggan yang dibalik
kemagisannya mengadung banyak pelajaran yang dapat dipetik.

Bentuk mantra bambu gila pada kalimat pertaman yaitu doa sekilas
mirip dengan kalimat yang tedapat pada kitab suci AL-QUR’AN yaitu doa
dan surat An-Nas. Hal ini merujuk pada asal-usul upacara bambu gila yang
pertama kali di laksanakan di desa Mamala, kecamatan Leihitu Kabupaten
Maluku Tengah. Penulis menemukan bahwa ada hubungan antara doa tersebut
dengan doa yang ada di kitab suci orang muslim tersebut karena di lihat dari

latar belakangnya orang Mamala merupakan mayoritas agama Islam. Dapat
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disimpulkan bahwa doa tersebut merupakan doa orang islam tetapi karena
terus berkembang di seluruh daerah maluku maka ada perubahan dalam
penulisan dan pengucapannya sesuai dengan dialek dan Bahasa daerah
masing-masing.

Dalam atraksi bambu gila memiliki mantra yang berfungsi secara
khusus untuk memanggil roh atau jin baik yang ada di lautan maupun yang
ada di daratan dengan tujuan untuk berkumpul dan datang kepada pawang.
Sebab setiap manusia yang ingin berkomunikasi dengan mahluk di luar alam
manusia, maka memerlukan sebuah sarana pemanggil yang disebut dengan
mantra. Pada umumnya mantra memiliki tujuan yang beragam tergantung si
pembaca mantra. Sedangkan mantra yang dibacakan oleh pawang dalam
upacara adat bambu gila bertujuan untuk berkomunikasi dengan arwah para
roh leluhur.

Berdasarkan bentuk mantra tersebut maka mantra bambu gila tersebut
tujuannya terbagi menjadi dua yaitu sebagai mantra pengusir dan mantra rajah
apabila jika diucapkan dapat menaklukan roh halus yang dipercaya menguasi

bambu sebagai sarana pelaksanaan upacara.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bab sebelumnya dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bentuk mantra bambu gila terkandung beberapa Tindak tutur yang
dibuktikan dengan unsur-usur di dalamnya terkandung kalimat pernyataan
dan perintah. Tuturan mantra memiliki fungsi sebagai media memohon
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Dilihat dari segi fungsi dan jenis mantra bambu gila maka fungsi manta di
bagi menjadi 2 yaitu fungsi mantra bagi pawang dan fungsi mantra bagi
masyarakat. Sedangkan jenis mantra bambu gila yakni sebagai mantra

pengusir dan mantra rajah.

B. Saran

Adapun saran yang diharapkan dapat membangun sebagai berikut:

1. Mantra di digunakan disetiap daerah memiliki bahasanya sendiri yang
sudah ada sejak nenek moyang perlu ditelaah lebih mendalam agar
kapasitas dan posisinya di tengah daerah pendukungnya bisa lebih
lugas.

2. Sepatutnya sebagai warga desa Allang agar lebih terbuka dan tetap

melestarikan upacara adat ini sebagai warisan dari para leluhur.
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LAMPIRAN



Lampiran 1.

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Pawang

Nama : Paulus Nussy
Pekerjaan : Bertani
Alamat : Desa Allang
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana tata cara - Pertama harus menyiapkan
memainkan atau mengikuti bambu 7 ruas, kemenyan
upacara adat Bambu gila? dan paling penting mantra
yang kita tahu bahwa itu
bahasa dari nenek moyang
yang dipercaya mengandung
doa-doa.
2. Apa saja aturan-aturan yang - Aturan pertama tempat

terdapat dalam upacara adat

bambu gila?

upacara harus di daerah yang
luas contonya lapang atau
pesisir pantai.

Pakaian  yang dipakai
pemain harus bahan ringan

bisa berwarna hitam dan
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merah
Tidak boleh memakai

perhiasan yang mengkilat.

Bagaimanakah bentuk mantra
yang diucapkan dalam acara

adat bambu gila?

Mantra yang diucapkan itu
adalah bahasa tanah dari

nenek moyang

Apa sebenarnya tujuan mantra

ini diucapkan?

Tujuan mantra itu supaya
memberi  reaksi  kepada
bambu agar bisa bergerak
kalau tanpa mantra tidak

bisa bergerak

Apa vyang bapak rasakan
ketikan mengucapkan mantra

tersebut?

Jujur saja ini  pertama
kalinya bapak
mengucapkannya langsung

di depan banyak orang

Kenapa  harus  membakar
kemenyan atau jahe untuk

memangil roh tersebut?

Itu sudah ada sejak nenek
moyang kami dan saya
hanya mengikut. Seperti
ceritanya Kemenyan itu
dipakai  sebagai  sarana
penghubung mungkin karena
baunya yang khas, semua

kembali kepada kepercayaan
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masing-masing.

Apakah orang dari luar daerah
bisa ikut memainkan bambu

gila tersebut?

Bisa, orang luar dapat
memainkan bambu gila ini
yang penting dia Dbisa
mengikuti aturan
permainnya yaitu, memakai
pakaian hitam atau merah,

tidak memakai perhiasan

Bagaimana pendapat bapak
tentang acara adat ini apakah
masyarkat allang harus terus
melestarikan ~ upacara  adat

bambu gila tersebut?

Menurut saya harus
melsetraikannya, hanya saja
sampai saat ini belum ada
orang yang dapat sepenuh
dipercaya untuk
meneruskannya di  desa
Allang ini. Jadi dari kegiatan
hari ini yang bapak sudah
lakukan jika ada yang ingin
meminta  bapak  untuk
membantu  pasti  bapak

dukung.

51




DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA

Narasumber : Anggota

Nama : Welem Huwae
Pekerjaan . Pettani
Alamat : Desa Allang
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana perasaan anda Pertama saya  ingin

ketika sedang

bambu gila?

memainkan

melihat bambu gila dia
punya reaksi seperti apa.
Yang saya rasakan sangat
luar bisaa dan
menyedikan sekali
karena efeknya membuat
saya jadi capai. Seperti
ada yang memaksa dan
menguras tenaga saya
Pergelangan tangan serta
saya jadi capai. Saya
tidak tau

mendeskripsikan rasanya.
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Apakah anda percaya bahwa

Karena saya sudah secara

bambu itu benar-benar langsung merasakannya

dirasuki? memang yang orang
bilang bambu gila itu
benar adanya. Jujut saya
termasuk yang belum
percaya tapi sekarang
saya betul-betul percaya.

Bagaimana perasaan anda - Perasaan saya ketika

ketika selesai memainkan selesai bermain saya

bambu gila tersebut? merasa capai dan sakit

Apakah anda sanggup - Saya sanggup

memegang bambu gila?

Apakah pawang memberikan - Tadi bapak pawang

intruksi dengan baik? memeberikan  semacam

intrupsi bahwa setelah ini
akan jalan kalua ada yang
merasa dirinya tidak
mampu dan lemah maka
beritahukan saja agar
pawang bisa

memberhentikan. Jadi

saya rasa bapak pawang
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memberikan

dengan baik

intruksi
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Lampiran 5. Dokumentasi

Gambar 2. Pertemuan dengan Kepala Desa Negeri Allang
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Gambar 4. Perkenalan bersama AMGPM ranting Sanobar Desa Allang
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Gambar 6. Bambu Mulai Bereaksi
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Gambar 9. Wawaca Bersama Pawang
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